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ABSTRAK 

ALKOHOLISIS MINYAK JAGUNG (Zea Mays (L)) DENGAN 

MENGGUNAKAN KATALIS NaOH PADA TEKANAN 1 ATM  

 

 Program Studi Teknik Kimia Universitas Muhammadiyah Palembang 

Kampus UMP, Jl. Jendral A. Yani 13 Ulu Palembang 

   Email : ariefprasetiyo22@gmail.com 

 

Semakin meningkatnya penggunaaan bahan bakar minyak membuat ketersediaan 

bahan bakar minyak semakin menipis, hal ini merupakan tantangan yang harus 

diantisipasi dengan mencari sumber energi alternatif lain sebagai sumber energi 

terbarukan. Salah satu alternatif yang bisa dimanfaatkan yaitu minyak nabati 

yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan biodiesel. Biodiesel 

adalah energi alternatif yang diperoleh dari lemak hewan ataupun minyak nabati 

yang dapat digunakan sebagai bahan bakar. Salah minyak nabati yang dapat 

diolah menjadi biodiesel adalah minyak jagung. Pembuatan biodiesel dari 

minyak jagung menggunakan proses etanolisis, dimana akan terjadi pemecahan 

gugus trigliserida menggunakan alkohol membentuk ester dan gliserol sebagai 

produk sampingnya. Proses pembuatan biodiesel pada penelitian ini 

menggunakan minyak jagung, ethanol dan katalis basa NaOH. Dilakukan 

menggunakan labu leher tiga yang dilengkapi dengan thermometer, pemanas 

serta magnetic stirrer sebagai pengaduk. Cuplikan di ambil setiap 10 menit sekali 

kemudian dianalisis besar konversi perbagiannya. Penelitian ini dilakukan untuk 

melihat pengaruh rasio jumlah katalis dan kecepatan pengadukan terhadap 

konversi minyak jagung menjadi metil ester.  

Pada penelitian ini kondisi optimum dicapai pada perbandingan pereaksi 4 

mgek/mgek, persentase katalisator 2.5 % berat minyak dengan konversi yang 

diperoleh 0,7847 bagian dan kecepatan pengadukan 350 rpm dengan konversi 

0,7646 bagian.  

 

 

Kata Kunci : alkoholisis, biodiesel, minyak jagung, katalis NaOH 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak bumi di dunia 

namun sampai saat ini masih mengimpor bahan bakar minyak (BBM) untuk 

mencukupi kebutuhan bahan bakar minyak di sektor transportasi dan energi. 

Kenaikan harga BBM secara langsung berakibat pada naiknya biaya transportasi, 

biaya produksi industri dan pembangkitan tenaga listrik. Dalam jangka panjang 

impor BBM ini akan makin mendominasi penyediaan energi nasional apabila 

tidak ada kebijakan pemerintah untuk melaksanakan penganekaragaman energi 

dengan memanfaatkan energi terbarukan dan lain-lain. Salah satunya adalah 

biodiesel. Indonesia sangat berpotensi untuk mengembangkan produksi biodiesel. 

Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif terbarukan yang diproduksi dari 

minyak nabati atau lemak hewani. Salah satu potensi pengembangan biodiesel 

adalah dengan diversifikasi bahan baku. Biodiesel dihasilkan dari minyak tumbuh 

- tumbuhan (nabati) yang terdapat dalam jumlah melimpah di Indonesia, baik dari 

sisi kuantitas maupun variasinya. Seperti minyak kelapa, minyak kelapa sawit, 

minyak kedelai, minyak jagung, minyak biji karet, minyak bunga matahari dan 

minyak jarak pagar. Biodiesel atau methyl ester diperoleh dari proses methanolisis 

minyak atau lemak, menggunakan reaksi transesterifikasi ataupun esterifikasi 

dengan katalis basa atau asam dan metanol. Umumnya bahan baku yang 

digunakan adalah minyak kelapa sawit, dan jarang yang menggunakan bahan 

baku lain.  

Salah satu sumber minyak nabati yang ada di Indonesia adalah minyak jagung. 

Minyak jagung merupakan trigliserida yang disusun oleh gliserol dan asam-asam 

lemak. Komposisi trigliserida yang tinggi membuat minyak jagung juga cocok 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan biodiesel. Mengingat hal tersebut, 

penelitian ini akan meneliti mengenai penggunaan minyak jagung pada proses 

pembuatan biodiesel. 
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Katalis yang digunakan umumnya adalah katalis homogen seperti larutan 

KOH atau NaOH. Penggunaan katalis biodiesel yang berbeda akan mempengaruhi 

kualitas biodiesel yang dihasilkan. Selain jenis katalis, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kadar metil ester dan kualitas biodiesel yang dihasilkan dari reaksi 

transesterifikasi adalah: rasio molar antara trigliserida dan alkohol, suhu reaksi 

lama pengadukan, kandungan air, dan kandungan asam lemak bebas pada bahan 

baku yang menghambat reaksi (MurniYuniwati & Amelia Abdul Karim, 2009: 

132).  

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pembuatan biodiesel dari minyak jagung dengan variasi kecepatan pengadukan 

dan perbandingan persentasi katalis yang digunakan dalam proses alkoholisis.  

 

1.2 Penelitian Sebelumnya  

Pada penelitian Kiagus Ahmad Roni (2016) tentang alkoholisis minyak goreng 

bekas (jelantah) pada tekanan lebih dari satu atmosfer dengan katalisator buangan 

proses perengkahan minyak bumi unit iii Palembang menyimpulkan Reaksi 

alkoholisis minyak goreng bekas pada tekanan diatas 1 atm, dengan katalisator 

buangan perengkahan minyak bumi, dikendalikan oleh reaksi kimia yang berorde 

satu semu terhadap gliserid dan berlangsung didalam fase cair. Keadaan yang 

relatif baik dicapai pada suhu 110°C, persentase katalisator 2% berat minyak, 

kecepatan pengadukan 320 rpm dan perbandingan pereaksi 6 mgek/mgek, 

konversi yang diperoleh 0,7099 bagian. ester yang diperoleh mempunyai sifat-

sifat fisis yang mendekati spesifikasi minyak disel. 

kemudian pada penelitian Kiagus Ahmad Roni (2012) yang lain tentang 

pembuatan biodiesel biji kepuh (Sterculia Foetida L) dengan proses alkoholisis 

dengan katalisator buangan proses perengkahan minyak bumi pertamina unit III 

Palembang menyimpulkan Reaksi alkoholisis minyak biji kepuh pada tekanan 

diatas 1 atm dengan katalisator buangan perengkahan minyak bumi, dikendalikan 

oleh reaksi kimia yang berorde satu semu terhadap gliserid, dan berlangsung 

didalam fase cair. Keadaan yang relatif baik dicapai pada suhu 110 °C, persentase 

katalisator 2 % berat minyak, kecepatan pengadukan 320 rpm dan perbandingan 
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pereaksi 6 mgek/mgek, konversi yang diperoleh 0,7091 bagian dan Ester yang 

diperoleh mempunyaisifat-sifat fisis yang mendekati spesifikasi minyak disel. 

 

1.3 Rumusa Masalah 

Ruang lingkup penelitian ini akan dibatasi pada masalah : 

1. Bagaimana pengaruh variasi kecepatan pengadukan terhadap konversi 

biodiesel hasil sintesis dari minyak jagung ? 

2. Bagaimana pengaruh perbandingan jumlah katalis terhadap konversi 

biodiesel hasil sintesis dari minyak jagung yang dihasilkan ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Memproduksi bahan bakar alternatif biodiesel dari sumber alami 

menggantikan bahan bakar fosil. 

2. Meningkatkan konversi biodiesel yang dihasilkan dari sintesis minyak 

jagung. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang variasi bahan baku 

pembuatan biodiesel. 

2. Menambah informasi tentang pemanfaatan minyak jagung sebagai bahan 

baku pembuatan biodiesel. 

3. Sebagai bahan referensi dan informasi pada pihak – pihak yang tertarik 

untuk mengkaji dan meneliti proses pembuatan biodiesel dengan proses 

alkoholisis dan katalis NaOH yang berasal dari minyak jagung. 
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